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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh Ukuran Perusahaan, Return on Asset dan 

Solvabilitas terhadap Audit Delay pada perusahaan Perdagangan Jasa dan 

Investasi periode 2015 – 2020. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Ukuran perusahaan teruji tidak memiliki pengaruhnya terhadap Audit Delay 

pada perusahaan Perdagangan Jasa dan Investasi periode 2015 – 2019. 

2. Profitabilitas tidak teruji memiliki pengaruh terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Perdagangan Jasa dan Investasi periode 2015 – 2019. 

3. Solvabilitas teruji memiliki pengaruh positif terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Perdagangan Jasa dan Investasi periode 2015 – 2019. 

5.2 Saran  

 Peneliti menyadari dalam karya penulisan ini masih banyak terdapat 

kekurangan akibat keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Maka agar dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik untuk masa mendatang, peneliti 

berikutnya disarankan untuk : 

1. Jika akan menggunakan objek penelitian pada perusahaan Perdagangan 

Jasa dan Investasi,  gunakan variable moderasi Spesialisasi Auditor 

2. Sebaiknya penelitian dilakukan dengan menambah variabel penelitian dan 

memperluas periode pengamatan   

3. Berdasarkan penelitian ini faktor yang memberi pengaruh terhadap audit 

delay hanya solvabilitas, bagi auditor terhadap faktor-faktor tersebut, 

diharapkan dapat lebih cermat dan professional sehingga audit delay dapat 
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ditekan seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat dipublikasikan 

secara tepat waktu. 

5.3 Keterbatasan  

 Terdapat kendala atau kesulitan bagi peneliti untuk melakukan penelitian, 

yaitu  

1. Hanya sebagian kecil perusahaan yang menyediakan annual report pada 

website resmi mereka. Sehingga perusahaan-perusahaan yang telah 

dijadikan sampel sangat sedikit dari banyaknya perusahaan yang masuk 

ke dalam sampel penelitian. Pada website mereka pada umumnya tidak 

menyediakan laporan tahun 2015 dan 2016, bahkan tidak  sedikit yang 

mengalami eror serta adanya duplikasi laporan kauangan dengan judul 

yang berbeda, sebagai contoh isi dari laporan keuangan 2017 sama 

dengan laporan keuangan 2018.  

2. Penulis membutuhkan laporan keuangan tahun 2015 hingga 2019, akan 

tetapi website resmi BEI hanya menyediakan annual report dari tahun 2018 

hingga 2021. 

 


